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(Abstract )
The agribusiness innovation training was carried out because the exchange rate for farmers is still
very low in Indonesia in 2021, for example DKI Jakarta which experienced a decline and
Kalimantan which experienced an insignificant increase, this will have an impact on the income
of farmers who are unable to meet the needs of their families and work because every year the
need for living always increases, therefore this service is carried out with the aim of increasing
agribusiness innovation for farmers. Another goal to be achieved in this service is increasing
farmers' income. This service uses training as a method by implementing innovation theory in
the field of agribusiness, innovation theory is used to collaborate technology in carrying out
farmers' agribusiness activities. The application of technology as innovation will produce great
benefits for agribusiness results. The findings in this service resulted in farmers getting benefits,
namely being able to implement agribusiness innovations so that they were able to increase yields
and production and improve the quality of production results. An increase in yield and quality
will in a straight line increase the exchange value of farmers' produce to increase the income they
will receive.
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A.Pendahuluan

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan nasional karena menjadi
sumber utama penyediaan pangan, penghasil devisa, serta penyerap tenaga kerja terbesar
di Indonesia (Susilawati et al. 2021). Namun demikian, sektor ini menghadapi tantangan
serius, salah satunya adalah krisis regenerasi petani. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa mayoritas petani di Indonesia berusia 40 hingga 45 tahun dengan
jumlah petani mencapai 38 juta orang (BPS, 2021). Fenomena ini menjadi indikasi bahwa
minat generasi muda terhadap profesi petani masih rendah akibat citra pekerjaan yang
dianggap tidak menguntungkan, rentan secara ekonomi, dan penuh risiko. Perlu adanya
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tindakan dari pemerintah maupun instansi terkait untuk mempromosikan petani menjadi
salah satu tujuan pekerjaan. Melalui program baru yang menyasarkan pada generasi muda,
diharapkan petani memiliki regenerasi di masa depan. Sektor pertanian merupakan salah
satu program ketahanan pangan yang harus dilakukan secara serius oleh pemerintah.
Pertanian menjadi sektor penting demi berlangsungnya kehidupan negara (Widiyanti et al.
2023).

Sektor pertanian mempunyai beragam dimensi yakni adanya perbedaan tingkat
pengelolaan usaha pertanian, perbedaan domain pertanian, serta perbedaan waktu bertani
yang secara spesifik masing-masing dimensi memiliki tantangan tersendiri, akan tetapi
dengan perbedaan yang beragam tersebut akan membuat negara memiliki banyak program
yang disesuaikan dengan tradisi wilayah tertentu (Fadhlihi and Fatriansyah 2023). Dari
aspek keragaman tingkat pengelolaan usaha pertanian, kualitas dan kompetensi dalam
pengelolaan sistem produksi pertanian terdapat pada tingkat paling dasar, yakni
kemampuan dasar individu setiap petani perlu ditingkatkan. Beberapa diantaranya yaitu
peningkatan peralatan sarana produksi dan cara penggunaannya; cara baru pengolahan
lahan tertentu; varietas tanaman baru; serta perubahan dosis atau waktu pemupukan. Hal
ini dilakukan karena pertanian zaman sekarang sudah banyak menggunakan metodologi
baru, kita tidak bisa selalu mengandalkan cara tradisional, karena kebutuhan akan hasil
dari pertanian meningkatkan dan menjadi sumber ketahanan pangan dari setiap negara.
Penelitian terdahulu mengemukakan beragam tantangan seperti peningkatan multifungsi
pertanian dan citra pertanian sebagai sektor yang menjanjikan dan menguntungkan juga
perlu diselesaikan. Untuk itu diperlukan sumberdaya manusia yang adaptif, kompeten,
menyukai tantangan, serta melek teknologi yang akan meningkatkan efisiensi sistem
produksi pertanian dan meningkatkan hasil pertanian (Ihwanudin et al. 2020; Hakim Azis
2020).

Di tengah tantangan tersebut, kelompok tani tradisional dan kelompok petani milenial
menjadi titik terang dalam transformasi sektor pertanian. Petani milenial, yang memiliki
akses lebih luas terhadap informasi dan teknologi, dinilai memiliki potensi besar dalam
mentransformasikan praktik pertanian konvensional yang masih banyak dilakukan di
Indonesia menuju pertanian modern dan berkelanjutan. Tujuan yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian yang dimiliki, namun demikian potensi ini
belum sepenuhnya terakomodasi akibat berbagai kendala struktural, seperti keterbatasan
pemahaman hukum agraria, rendahnya akses terhadap inovasi teknologi pertanian, dan
lemahnya kapasitas manajemen agribisnis berbasis digital (H. R. Nugroho et al. 2022). Di
sisi lain, keberhasilan usaha pertanian modern juga sangat ditentukan oleh kemampuan
manajerial dan pemasaran berbasis platform digital sebagai inovasi dalam penerapan di
bidang pertanian (Fikri Rizki Utama et al 2019). Dalam era digitalisasi, akses terhadap pasar
global terbuka lebar dengan persaingan ketat antar negara, namun menuntut keterampilan
dalam menggunakan e-commerce, media sosial, branding produk, serta pencatatan
keuangan secara digital. Sayangnya, banyak petani yang dimiliki Indonesia belum terbiasa
memanfaatkan teknologi sebagai sarana meningkatkan mutu kualitas petani. Padahal
penerapan teknologi pada pertanian diharapkan mampu meningkatkan kesejateraan petani
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(Wijaya et al. 2023). Hal ini sejalan dengan program penguatan kelembagaan petani yang
digaungkan dalam pembangunan pertanian nasional, di mana penguatan kapasitas petani
melalui inovasi dan teknologi menjadi kunci untuk menciptakan pertanian modern yang
berdaya saing, berkelanjutan, serta mampu menjawab tantangan ekonomi dan pangan
secara menyeluruh (Astri Shabrina et al. 2022).

Kelompok tani sebagai wadah kolektif, memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kapasitas produksi dan kesejahteraan ekonomi para petani. Dalam hal ini, pelatihan inovasi
memegang peran penting untuk mendukung petani dalam menerapkan teknologi modern
serta praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Ihwanudin et al. 2020).
Program pelatihan inovasi yang terencana dengan baik dapat mendorong perubahan
perilaku sekaligus meningkatkan hasil panen, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan pendapatan petani, oleh karena itu pelatihan yang efektif menjadi kunci untuk
memastikan petani mampu memanfaatkan berbagai peluang yang tersedia secara optimal
(Pongoh et al. 2022). Selain itu, pelatihan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan teknis, tetapi juga memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan
antara para petani dengan berbagai pemangku kepentingan lainnya seperti pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah (Wibawa et al. 2023). Kolaborasi yang lebih erat antara
petani dan pemangku kepentingan dapat membuka akses yang lebih luas ke pasar serta
informasi penting, yang menjadi faktor kunci keberhasilan agribisnis untuk meningkatkan
pendapatan petani. Dalam konteks ini, pelatihan yang difokuskan pada aspek inovasi
agribisnis dapat membantu meningkatkan petani demi ketahanan pangan dan
kesejahteraan yang meningkat (Rahmalia et al. 2023). Menurut Badan Pusat Statistika, nilai
tukar petani mengalami kenaikan walaupun tidak signikan, dapat dilihat pada gambar
dibawah ini;

Gambar 1. Perkembangan Nilai Tukar Petani 2021

PERKEMBANGA
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DESEMBER 2021
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Berdasarkan gambar diatas dijelaskan bahwa, terdapat provinsi yang nilai tukar
petani naik yaitu Kalimantan Timur dan turun yaitu DKI Jakarta, hal ini mengindikasikan
bahwa perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah dengan melakukan pelatihan bagi para
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petani untuk meningkatkan pendapatan, sehingga kesejahteraan petani akan
meningkatkan. Jika petani mengalami peningkatkan pendapatan maka akan mampu
menarik minat para generasi selanjutnya untuk menjadi petani dalam mempertahankan
ketahanan pangan (Aji et al. 2022). Untuk merealisasikan hal tersebut, perlu adanya
pelatihan inovasi pada bidang agribisnis petani dengan menggunakan teknologi agar
mampu meningkatkan kualitas hasil agribisisnis dan jumlah hasil panen. Peningkatkan ini
akan berbanding lurus dengan pendapatan dan kesejahteraan yang dimiliki oleh petani
salah satunya di Desa Adirejo.

Potensi sistem inovasi pertanian memiliki peluang besar untuk meningkatkan
semangat dan kreativitas petani dimasa depan dengan penerapan teknologi mendukung
kinerja pertanian yang selama ini masih banyak menggunakan prinsip tradisional (Wanita
et al. 2022). Hal ini pernah dilakukan penelitian sebelum yang mendeskripsikan petani
perlu mempelajari bidang inovasi pertanian serta untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kinerja bidang pertanian, dengan mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap inovasi agribisnis adalah pelatihan secara terus menerus,
pendampingan pada pelaksanaannya, dan dukungan pemangku kepentingan terkait
(Megawati Citra Alam et al. 2023). Kajian pustaka menunjukkan bahwa inovasi agribisnis
berbasis sumber daya lokal memiliki potensi besar dalam meningkatkan pendapatan
petani, menunjukkan bahwa pengembangan petani harus dimulai secepetnya
menggunakan teknologi untuk optimalisasi sumber daya yang dimiliki. Melalui
pendekatan partisipatif dan kolaboratif, program pengabdian masyarakat ini diharapkan
dapat menjadi percontohan dalam pelatihan terhadap petani di Desa Adirejo. Dengan
memanfaatkan potensi sumber daya lokal dan mengembangkan keterampilan inovasi
agribisnis. petani dapat menciptakan produk bernilai tambah tinggi yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga mempromosikan kearifan lokal dan
identitas kuliner daerah (Wijayati et al. 2023).

Pengabdian kepada masyarakat adalah bagian dari kegiatan intrakurikuler yang
memberikan kesempatan kepada dosen dan mahasiswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan sekaligus berkontribusi langsung dalam kehidupan sosial masyarakat
terutama petani sebagai bentuk dalam bentuk program ketahanan pangan suatu negara
(Siregar 2021). Lebih dari sekadar menjalankan program, dosen dan mahasiswa berperan
sebagai mitra aktif yang terlibat dalam proses identifikasi masalah, perumusan solusi,
hingga pelaksanaan kegiatan yang berdampak pada para petani (Pongoh et al. 2022).
Pendekatan edukatif dan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk menciptakan hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa serta
petani, di mana keduanya saling belajar, bertukar gagasan, dan bersama-sama membangun
solusi yang kontekstual dan berkelanjutan (Khoirunnisa et al. 2023). Dengan begitu,
kegiatan pengabdian bukan hanya menjadi wadah penerapan teori, tetapi juga proses
pembentukan karakter dosen dan mahasiswa yang peduli, adaptif, dan solutif.

Merespons kondisi tersebut, tim pengabdian melakukan tahapan observasi awal dan
koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk Petani di Desa Adirejo, untuk menggali
informasi lebih dalam terkait pelatihan inovasi agribisnis. Proses ini menghasilkan
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pemahaman bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat praktis dan menyenangkan
sangat dibutuhkan, terutama untuk memperkenalkan konsep inovasi agribisnis sejak dini
serta meningkatkan pendapatan petani (Rideng et al. 2021). Selain itu, keterlibatan langsung
dosen dan mahasiswa dalam kegiatan yang aplikatif dinilai mampu meningkatkan motivasi
serta memperkuat karakter sebagai pembelajar aktif dan kreatif. Berdasarkan hasil kajian
terdahulu diungkapkan bahwa dampak positif dari pelatihan inovasi di bidang agribisnis
mampu meningkatkan pendapatan petani dengan beberapa catatan bahwa petani
melakukan pelatihan dengan bersungguh-sungguh dan menginginkan adanya
peningkatkan pendapatan petani. Berdasarkan penjelasan diatas pengabdian ini ingin
melakukan perubahan terhadap para petani untuk dapat melakukan inovasi agribisnis
dengan penerapan teknologi.

B. Metode

Dalam pengabdian ini akan diberikan penjelasan beberapa tentang metode yang
digunakan sehingga akan memperjelas arah terlaksana untuk mencapai tujuan.

1. Upaya Inovasi

Upaya peningkatan pendapatan petani pada wilayah Desa Adirejo di tahun
2023 menjadi urgensi dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
tim dosen dan mahasiswa Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Lampung
dengan judul “Pelatihan Inovasi Agribisnis untuk Peningkatkan Pendapatan Petani di Desa
Adirejo Tahun 2023”. Pelatihan Inovasi Agribisnis merupakan segala perubahan yang
dirasakan sebagai sesuatu oleh petani yang mengalaminya melalui ide, perilaku,
produk, informasi dan praktek secara langsung (2020; L. Nugroho et al. 2023), demi
terwujudnya peningkatan pendapatan mutu hidup setiap petani di Desa Adirejo 2023.
Inovasi memiliki tiga unsur utama, yaitu:
a. Ide atau gagasan;
b. Metode atau praktek;
c. Produk (barang atau jasa)
Inovasi-inovasi yang dikemukakan pada tim dosen Program Studi Agribisnis dosen
dan mahasiswa Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Lampung merupakan
gagasan-gagasan praktek yang dapat dilakukan untuk menghasilkan inovasi modern
dengan penggunaan teknologi terapan, yakni inovasi tersebut meliputi:
a. Pemanfaatan lahan menggunakan teknologi inovasi,
b. Pemilihan teknologi disesuaikan dengan kebutuhan yang tepat sasaran,
c. Inovasi digunakan berdasarkan kebutuhan para petani.
Inovasi agribisnis menjadi hal penting untuk meningkatkan pendapatan petani
sehingga petani mendapat tambahan pengetahuan dan teknologi terapan Setelah
dikenalkan dengan inovasi agribisnis, petani di Desa Adirejo diharapkan dapat
mengadopsi inovasi-inovasi tersebut secara terus menerus dan berkelanjutan.

2. Pemberdayaan
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Program Pemberdayaan Masyarakat merupakan kolaborasi antara tim dosen dan

mahasiswa Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Lampung serta

melibatkan petani di Desa Rejosari “Pelatihan Inovasi Agribisnis untuk Peningkatan

Pendapatan Petani di Desa Adirejo Tahun 2023”. Metode pelaksanaan pengabdian

terdiri dalam 5 tahapan meliputi persiapan & koordinasi tim, perencanaan kegiatan,

pelaksanaan kegiatan, serta pendampingan, monitoring, dan evaluasi kegiatan

(Wijayati et al. 2023; Wijaya et al. 2023; Pongoh et al. 2022).

a) Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi internal tim dosen Institut
Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Lampung serta tahap persiapan ini juga
melibatkan mahasiswa jurusan Agirbisnis.

b) Tahap perencanaan kegiatan adalah proses pembuatan rencana meliputi
pemilihan dan penentuan pengadaan alat dan bahan yang diperlukan untuk
pengabdian, jenis pelatihan, yang disepakati untuk menangani permasalahan
prioritas yang akan ditangani, penentuan ahli dan sumber daya yang diperlukan
(narasumber) dalam kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan, penentuan
pengadaan alat, bahan, dan jadwal kegiatan.

c) Tahap sosialisasi ditujukan kepada para petani desa Adirejo sebagai mitra
lapangan.

d) Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dalam tiga kegiatan. Kegiatan pertama
difokuskan dalam menangani penjelasan tujuan pelatihan, kegiatan ini meliputi
fenomena, masalah dan tujuan diadakan pengabdian masyarakat. Kegiatan
kedua difokuskan dalam meningkatan kompetensi dan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yaitu petani, Kegiatan ini meliputi pelatihan yang berfokus pada
peningkatan pelatihan inovasi agribisnis. Kegiatan ketiga merupakan program
yang berhubungan dengan teknologi terapan yang akan digunakan petani.

e) Tahap pendampingan, monitoring, dan evaluasi dilakukan setelah dilaksanakan
kegiatan berlangsung. Tim pengabdian melakukan pendampingan di lapangan
pada bulan yang sudah ditentukan. Efektifitas program dapat diukur melalui
indikator target luaran yang telah ditetapkan.

3. Perencanaan
Proses perencanaan dan strategi yang digunakan dalam pengabdian dituangkan
dalam gambar dibawah ini dengan tujuan memudahkan para pembaca mengetahui
kegiatannya;

Gambar 2. Alur Pelatihan Inovasi Agribisnis untuk Petani
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Pada gambar 2 dijelaskan bahwa pengabdian dilakukan karena adanya fenomena
bahwa para petani tidak mengalami pendapatan yang signifikan sehingga akan berdampak
pada tingkat kesejahteraan, untuk meningkatkan kinerja petani sekaligus meningkatkan
pendapatan petani maka dilakukan pengabdian masyarakat dengan tujuan pelatihan
inovasi agribisnis yang memiliki 3 dampak yaitu memudahkan mengumplementasikan
inovasi, memberikan dampak meningkatkan hasil produksi agribisnis dan memberikan
dampak peningkatan kualtias hasil. Pengabdian masyarakat merupakan kolaborasi antara
pendidikan dan para petani demi meningkatkan pendapatannya, sehingga regenerasi
petani di masa depan dapat menggunakan inovasi agribisnis untuk memperkuat ketahanan
pangan. Pelatihan inovasi memiliki tujuan untuk dosen antara lain mengembangkan
kemampuan teori untuk diaplikasikan pada praktik sehingga mampu menambah wawasan
berdasarkan studi lapangan, sedangkan pelatihan tersebut untuk mahasiswa akan mampu
mengaplikasikan pembelajaran di ruang kelas kedalam praktik di bidang agribisnis petani.

C. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pelihan. Pelatihan bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan individu atau kelompok, seringkali dalam konteks
forml untuk meningkatkan kinerja atau kompetensi dalam suatu bidang, bisa diartikan
sebagai suatu sistem kegiatan untuk masyarakat tertentu yang menekuni bidang sama agar
memiliki peningkatan dalam keahlian tertentu, dapat mengembangkan sikap positif
terhadap perubahan berbasis kebaruan, dan menumbuhkan kepercayaan terhadap
kemampuan sendiri untuk melakukan usahanya sehingga akan menghasilkan peningkatan
setelah melakukan pelatihan. Sosialisasi kegiatan kepada petani dilakukan sebanyak dua
kali (Hamidah et al. 2023). Sosialisasi yang pertama dilakukan pada tanggal 14 Juli 2023.
Sosialisasi ini dihadiri oleh Petani Agribisnis Desa Adirejo. Kegiatan ini dilakukan untuk
memberikan maksud dan tujuan diadakan pengabdian masyarakat kepada petani,
sehingga hasil yang didapat akan memberikan dampak signifikan terhadap petani dengan
meningkatnya pendapatan petani.
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Berdasarkan hasil dari pengabdian ditemukan bahwa petani belum pernah
mendapatkan pelatihan inovasi dalam bidang agribisnis, terdahulu petani lebih banyak
diberikan pelatihan mengenai macam-macam bibit dan konsep panen yang baik dan benar.
Dalam pengabdian ini, petani diberikan pelatihan dengan menerapkan inovasi terbarukan
seperti penggunaan alat, mesin dan metode baru yang belum dipelajari oleh para petani,
karena tujuan dari pengabdian ini yaitu meningkatkan pendapatan petani sehingga metode
harus sesuai dengan tujuan dilakukan pengabdian. Dampak dari diadakan pengabdian
adalah memudahkan petani dalam mengadopsikan inovasi, meningkatkan hasil, dan
meningkatkan kualitas hasil. Jika dampak ini secara konsisten dilakukan maka akan
berbanding lurus dengan harapan peningkatan pendapatan petani.

D. Diskusi

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, untuk melanjutkan dan mengembangkan
inovasi agribisnis bagi para petani diperlukan pendampingan lanjutan, sehingga inovasi
yang digunakan oleh petani senantiasa terbarukan karena inovasi dalam agribisnis selalu
berkembang, perlu adanya kolaborasi lanjutan sebagai implementasi nyata kepada para
petani untuk tujuan peningkatan pendapatan. Pelaksanaan lanjutan diharapkan akan
mampu menaikkan nilai tukar petani setiap tahunnya di wilayah Indonesia, akan tetapi
pelatihan inovasi agribisnis harus disesuaikan dengan kebutuhan dari petani. Program
yang dijalankan selaras dengan kendala lapangan para petani untuk mempermudah dan
mencapai tujuan dari setiap programnya.

E. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan inovasi
agribisnis petani ini memberikan kontribusi positif dalam mengimplementasikan inovasi
agribisnis, meningkatkan kualitas, dan meningkatkan hasil di sektor agribisnis pertanian.
Dengan metode pelatihan yang mencakup edukasi penerapan inovasi argibisnis, dan
implementasi inovasinya, kegiatan ini membuktikan efektivitas integrasi ilmu dan
teknologi dalam meningkatkan pendapatan petani. Pertama, implementasi inovasi
agribisnis berhasil meningkatkan kesadaran petani akan pentingnya teknologi dalam
melakukan kegiatan agribisnis, jika tidak menggunakan inovasi akan mengalami
ketertinggalan dengan daerah lain. Kedua, petani akan mendapatkan hasil dalam
penerapan inovasi dengan meningkatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.
Ketiga, petani akan mendapatkan peningkatkan kualtias hasil dari agribisnis. Hasil ini
secara nyata telah didapatkan oleh petani meningkatnya nilai tukar petani. Hal ini
memperlihatkan bahwa jika inovasi digunakan secara tepat maka akan berkesinambungan
dengan peningkatan pendapatan petani. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan
inovasi dapat meningkatkan percaya diri seorang petani dengan beralih kekonsep yang
lebih modern. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil menjadi langkah
strategis dalam upaya mendukung petani di Indonesia untuk selalu berinovasi dimanapun
berada sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
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